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ABSTRAK
PENGARUH APLIKASI KOMBINASI PUPUK KANDANG AYAM DAN

PUPUK KCI TERHADAP PERTUMBUHANDAN HASIL PRODUKSI
JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata Sturt.)

Oleh

Yessa Liliana

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan salah satu produk
hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki rasa yang enak.
Permintaan jagung manis terus mengalami peningkatan yang tidak diimbangi
dengan hasil produksi yang maksimal, hal tersebut disebabkan oleh rendahnya
kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kandang ayam dan KCl merupakan salah
satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan
untukmengetahui pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam (1) dan pupuk KCI (2)
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mayssaccharata
Sturt), (3) mengetahui pengaruh interkasi aplikasi pupuk kandang ayam dan
pupuk KCI. Penelitian ini dilaksanakan di kebun Kota Sepang Jaya, Kecamatan
Labuhan Ratu, Bandar Lampung pada bulan Desember 2016 - Maret 2017.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan rancangan perlakuan faktorial 4 x 2 dengan 3 kali ulangan. Faktor

pertama adalah pupuk kandang ayam yang terdiri atas 2 taraf yaitu, O ton/ha dan
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15 ton/ha. Faktor kedua adalah dosis pupuk KCl yang terdiri atas 4 taraf yaitu,
tanpa pupuk KCI , 50 kg/ha KCI, 100 kg /haK Cl , 150 kg /haKCl. Hasil
penelitian menunjukan bahwa (1) aplikasi pupuk kandang ayam dan pupuk KCl
(2) dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, diameter tongkol, bobot 10 tongkol
dengan kelobot, tingkat kemanisan jagung manis dan total produksi per petak
ubinan. Sedangkan pupuk kandang ayam dan pupuk KCI tidak meningkatkan
kadar hara kalium daun dan kualitas penampakan tongkol jagung manis, (3)
terjadi interaksi antara aplikasi pupuk kandang ayam 15 ton/ha dan KCI108 kg/ha
dengan total produksi per petak ubinan sebesar 10,47 kg sedangkan dosis terbaik
tanpa aplikasi pupuk kandang ayam dan KCI 139,47 kg/ha menghasilkan total
produksi per petak ubinan sebesar berkisar 10,18 kg/ha sehingga dapat

menghemat penggunaan pupuk KCl sebesar 25%.

Kata kunci :jagung manis, pupuk kandang ayam, pupuk KCl.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Jagung manis merupakan salah satu produk hortikultura yang dikonsumsi masyarakat
karena memiliki rasa yang enak dan lebih manis daripada jagung biji. Jagung manis
dapat dijadikan olahan makanan, bahan industri seperti bahan dasar pembuatan sirup,
gulajagung, pati jagung (maizena), susu dan berbagai produk lainnya. Potensi jagung
manis memiliki peluang usaha yang menjanjikan. Permintaan jagung manis semakin
meningkat dengan semakin banyaknya pasar swalayan, hotel, restoran dan daerah

pinggiran perkotaan yang mendukung pariwisata (Syukur dan Rifianto, 2013).

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi jagung manis tahun 2015 sebesar
19,61 juta ton pipilan kering mengalami kenaikan sebanyak 0,60 jutaton (3,17%)
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi tersebut terjadi di Pulau Jawa dan Luar
Pulau Jawa masing-masing sebanyak 0,46 jutaton dan 0,15 jutaton. Kenaikan produksi
jagung terjadi karena kenaikan produktivitas sebesar 2,25 ton/hektar (4-54%), meskipun
luas panen mengalami penurunan sebesar 50,20 ribu ha (1,31%). Peningkatan produksi
jagung tahun 2015 yang relatif besar adalah di Pulau Jawa dan Sumatera Utara, Nusa

Tenggara Barat, Jawa Tengah dan Sumatera Selatan. Sementaraitu penurunan produksi



jagung yang relatif besar 12,67 % atau 1,5 juta ton/ha pada tahun 2015 terjadi di
Lampung, Sulawes Utara, Jawa Barat, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. Produksi
jagung tersebut meliputi produksi jagung manis dan jagung pakan ternak yang disatukan

dalam catatan survei produks jagung padatahun 2015.

Salah satu kendala dalam peningkatan produksi jagung manis di Provinsi Lampung
adal ah keadaan tanah yang termasuk jenis tanah Ultisol. Pada umumnya, tanah ini
mempunyai potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah Ultisol
ini memiliki reaks tanah yang masam, kandungan Al tinggi, unsur hara yang rendah
sehingga dapat menurunkan tingkat kesuburan tanah. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kesuburan tanah tersebut dengan cara pemupukan dengan penambahan

bahan organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Pemupukan merupakan sal ah satu usaha pengel olaan kesuburan tanah dengan
menambahkan unsur hara ke tanah. Pemupukan bertujuan untuk menjamin ketersediaan
hara secara optimum untuk mendukung pertumbuhan tanaman sehingga diperoleh hasil
panen yang optimal. Pemberian pupuk kimiatanpa penambahan bahan organik dapat
menurunkan kesuburan tanah dan mengakibatkan kerusakan pada struktur tanaah
walaupun mampu meningkatkan produktivitas tanah dalam waktu yang singkat.
Pemupukan dengan pupuk anorganik hanya mampu memperbaiki sifat kimiatanah sgja,
namun tidak memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, namun untuk memperbaiki
kualitas tanah baik sifat fisik maupun biologi dapat dilakukan dengan penambahan
bahan organik. Pemupukan dengan bahan organik sangat mendukung upaya
meningkatkan produktivitas lahan dan menjaga ketersediaan bahan organik dalam tanah.

Pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas tanah



sehingga dapat meningkatkan aerase, draenase tanah dan meningkatkan aktifitas
mikroorganisme tanah. Salah satu pupuk organik tersebut adalah pupuk kandang ayam

(Tufailadkk., 2014).

Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti nitrogen (N), fosfat
(P), kalium (K), magnesium (Mg) dan mangan (Mn) yang dibutuhkab tanaman serta
berperan dalam memelihara keseimbangan hara di dalam tanah karena pupuk kandang
berpengaruh untuk jangka waktu yang lama dan sebagai nutrisi bagi tanaman. Pupuk
tersebut memiliki kandungan hara sebagai berikut 57% kadar air, 29% bahan organik,
1,5 % nitrogen, 1,3% P,0s, 0,8% K0, 4,0% CaO dan 9-11% rasio C/N. Pupuk
kandang ayam memiliki unsur hara yang lebih besar daripadajenisternak lain. Hal ini
disebabkan karena kotoran padat pada hewan ternak tercampur dengan kotoran cairnya
(Dermiyati, 2015). Menurut Kuyik dkk., (2012), pemberian pupuk kandang ayam 15
ton/ha + 500 gram pupuk organik granul/ha dapat memberikan respon pertumbuhan
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Jumlah setiap jenis unsur hara yang terdapat
pada pupuk kandang ayam masih rendah sehingga diperlukan kombinasi pemberian

pupuk Kimia.

Pupuk KCI atau Muriate dianggap mengandung unsur hara K yang tinggi dengan kadar
K0 sebesar 60-62%. Pupuk KCIl yang diperdagangkan hanya mengandung K,O 50%.
Pupuk KCI banyak dipergunakan karena harganya yang relatif murah. Kalium
merupakan unsur hara makro ketiga setelah N dan P yang sangat diperlukan oleh
tanaman, jika tanaman kekurangan kalium , akan terjadi akumulasi karbohidrat,
menurunnya kadar pati dan menyebabkan buah tidak manis karena enzim yang terlibat

dalam proses fotosintesis tidak berjalan dengan baik. Pemberian pupuk kalium



sekaligus tidak efektif karena dapat tercuci sebelum diserap oleh tanaman maka
ketersediaan kalium dalam tanah menjadi rendah sehingga ada kemungkinan tanaman
akan mengalami kekurangan kalium sedangkan apabila pemberiaan pupuk kalium yang
berlebihan akan menyebabkan tanaman tidak akan meningkatkan produksi (Rosmarkam
dan Yuwono, 2002). Hal ini didukung oleh penelitian Sumarni dkk. (2012) dan Hariati
dkk. (2012) menyatakan bahwa unsur hara kalium dapat meningkatkan bobot umbi
bawang merah dan bengkuang. Hal ini didukung oleh penelitian Natasya dkk. (2014),
yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk KCI dapat mengurangi infeksi Tumv
(Turnip Mosaic Virus) padatanaman sawi. Ketersediaan K yang cukup akan
mendorong perkembangan dan penetrasi akar yang lebih dalam sehingga mampu
mengekstrasi air dari lapisan tanah yang paling dalam. Kalium juga dinyatakan berperan
dalam mengatur potensial air dalam sel tanaman sehingga penambahan K akan

meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara (M apengau, 2001).

Menurut Kasri (2015) menyatakan bahwa kombinasi perlakuan pupuk kandang ayam
46,8 g/tanaman dengan seluruh perlakuan pupuk ZA, TSP, KCL g/tanaman mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis, sedangkan peningkatan produksi
jagung manisterjadi pada dosis 46,8 g/tanaman pupuk kadang ayam dan 13,7 g/tanaman
ZA, 9,79 g/tanaman TSP 0,21 g/tanaman KCI. Penambahan pupuk organik dan
anorganik tersebut diharapkan sebagai alternatif bagi petani untuk dapat meningkatkan
produksi jagung manis tanpa merusak lingkungan dan mempertahankan tingkat
kesuburan tanah. Menurut penelitian Virgundari (2014) menyatakan bahwa pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk
kandang sapi dan pupuk kandang kambing pada pertumbuhan dan produksi tanaman

cabai.



Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mejawab permasalahan

yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah aplikas pupuk kandang ayam dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt)?

2. Apakah aplikasi pupuk KCI dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil produksi
jagung manis (Zea mays saccharata Sturt)?

3. Apakah terdapat interaksi antaraaplikas pupuk kandang ayam dan pupuk KClI
terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mays saccharata

Sturt)?

1.2  Tujuan Pendlitian

Berdasarkan identifikasi dan masalah maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan
hasil produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk KCI terhadap pertumbuhan dan hasil
produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).

3. Untuk mengetahui pengaruh interaks antara aplikasi pupuk kandang ayam dan
pupuk KCI terhadap pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mays

saccharata Sturt).

1.3 KerangkaPemikiran

Berdasarkan latar belakang tersebut, berikut ini disusun kerangka pemikiran untuk
memberikan penjel asan terhadap perumusan masalah. Jagung manis merupakan produk

hortikultura yang banyak diminati masyarakat karena memiliki rasa yang enak daripada



jagung biji. Peluang usaha dalam budidaya jagung manis dapat memberikan untung

yang tinggi apabila diusahakan secara efektif dan efisien.

Produksi jagung manis di Provinsi Lampung terus mengalami penurunan yang
disebabkan oleh penurunan tingkat kesuburan tanah. Jenistanah di Lampung
merupakan jenis tanah Ultisol yang memiliki tingkat kemasaman yang tinggi dan unsur
hara yang rendah dan menyebabkan produksi tanaman jagung manis mengalami
penurunan. Oleh karenaitu, untuk meningkatkan produksi jagung manis perlu
dilakukannya pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penambahan

unsur hara ke dalam tanah untuk menyediakan nutrisi bagi tanaman.

Jagung manis memiliki tingkat kemanisan yang cukup sehingga dalam budidayanya
diperlukan unsur hara kalium karena kalium berfungs sebagai aktivator enzim dan
pembentuk protein dan karbohidrat sehingga membuat jagung memilik rasa yang manis.
Unsur kalium tersebut terdapat pada salah satu pupuk yaitu pupuk KCI mengandung
kalium dan klorida yaitu K, O yang lebih besar yaitu 60%. Apabilatidak tepat dosis
dalam aplikasi, akan menyebabkan keracunan bagi tanaman karenaklorida (Cl) lebih

dari 0,1%.

Petani dalam budidaya jagung manis lebih cenderung menggunakan pupuk anorganik
karena alasan lebih efisien waktu karena pupuk anorganik lebih cepat diserap oleh
tanaman. Padahal penggunaan pupuk anorganik mempunyai beberapa kelemahan, yaitu
hargarelatif mahal dan penggunaan dosis yang berlebihan dapat menyebabkan
menyebabkan produktivitas lahan menurun. Hal ini dapat menurunkan kualitas tanah
baik secarafisik, kimia maupun biologi tanah. Pupuk anorganik dapat mengurangi dan

menekan populasi mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman



sehingga pupuk anorganik tidak dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Oleh
karenaitu, perlu dilakukannya pemupukan dengan bahan organik, salah satunya adalah

pupuk kandang ayam.

Penggunaan pupuk kandang ayam merupakan cara alternatif untuk meminimalisir
penggunaan pupuk anorganik. Pupuk kandang ayam mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Alasan petani masih belum memanfaatkan pupuk kandang
ayam ini karena unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang ayam lambat
tersedia bagi tanaman sehingga petani Iebih memilih menggunakan pupuk anorganik
yang lebih efisien menghemat waktu. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk
kandang ayam meliputi unsur hara ensesial yaitu makro dan mikro sedangkan unsur
hara yang terdapat pupuk KCI hanya mengandung satu unsur harasgja. Oleh karenaitu
dengan adanya kombinasi penggunaan pupuk kandang ayam dan pupuk KCl dapat
menunjang pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi serta kualitas pascapanen

jagung manis.

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 1 sebagal berikut:
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka dapat disusun hipotesis

sebagal berikut:

1. Aplikas pupuk kandang ayam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi
jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).

2. Aplikas pupuk KCI dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung
manis (Zea mays saccharata Sturt).

3. Terjadi interaksi antara aplikasi pupuk kandang ayam dan pupuk KCl sehingga
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis (Zea mays

saccharata Sturt).



1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Klasifikass Tanaman Jagung

Tanaman jagung manis termasuk dalam keluarga rumput-rumputan.  Secara umum

klasifikas tanaman jagung manis adal ah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
Kelas : Monocotyledon (berkeping satu)
Ordo : Graminae (rumput-rumputan) F
Famili : Graminaceae

Genus . Zea

Species : Zea Mays Saccharata Strut L

Akar jagung tergolong akar serabut yang dapat mencapal kedalaman 8 m meskipun
sebagian besar berada pada kisaran 2 m. Pada tanaman yang sudah cukup dewasa
muncul akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang membantu menyangga

tegaknya tanaman (Purwono dan Hartono, 2006).

Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, namun tidak

seperti padi atau gandum. Terdapat mutan yang batangnya tidak tumbuh pesat sehingga
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tanaman berbentuk roset, batang beruas-ruas, ruas terbungkus pelepah daun yang
muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin
Daun jagung adalah daun sempurna. Bentuknya memanjang antara pelepah dan helai
daun terdapat ligula. Tulang daun sgjgjar dengan ibu tulang daun. Permukaan daun ada
yang licin dan ada yang berambut. Stomata pada daun jagung berbentuk halter, yang
khas dimiliki familia Poaceae. Setiap stomata dikelilingi sel-sel epidermis berbentuk
kipas. Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada

selsel daun (Sunarti dkk., 2009).

Jagung manis memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah (diklin) dalam satu
tanaman (monoecious). Tiap kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari suku
Poaceae, yang disebut floret. Padajagung, duafloret dibatasi oleh sepasang glumae
(tunggal, gluma). Bunga jantan tumbuh di bagian puncak tanaman, berupa karangan
bunga (inflorescence). Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma khas. Bunga betina

tersusun dalam tongkol (Murni dan Arief, 2008).

Tongkol tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu
tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sgjumlah
bunga betina. Beberapa varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol
produktif, dan disebut sebaga varietas prolifik. Bungajantan jagung cenderung siap
untuk penyerbukan 2-5 hari lebih dini daripada bunga betinanya protandri (Sunarti dkk.,

2009).
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2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Iklim sedang hingga daerah beriklim basah. Pada lahan tidak beririgasi, curah hujan
ideal 85-200 mm/bulan dan harus merata. Sinar matahari cukup dan tidak ternaungi
Suhu 21-34°C, optimum 23-27°C. Perkecambahan benih memerlukan suhu + 30°C

(Murni dan Arief, 2008).

Tanah gembur, subur dan kaya humus. Jenis tanah: andosol, latosol, grumosol, dan
tanah berpasir. Tanah grumosol memerlukan pengolahan tanah yang baik. Tanah
terbaik bertekstur lempung/liat berdebu. pH tanah 5,6 — 7,5. Aerasi dan ketersediaan
air dalam kondisi baik. Kemiringan < 8%, lahan miring > 8%, perlu di teras. Tinggi

tempat 1.000-1800 m dpl, optimum 0-600 m dpl (Purwono dan Hartono, 2006).

2.3 Karakteristik unggul jagung manis

Menurut Syukur dan Rifianto (2014), jagung manis memiliki karakteristik unggul yaitu
peroduksi yang tinggi, produktivitas jagung manis merupakan karakteristik keunggulan
yang sangat penting. Penanaman jagung manis menggunakan varietas unggul yang
mempunyai produktivitas tinggi dapat meningkatkan produktivitas hasil di lahan sempit
maupun skala luas. Potens produktivitas jagung manis hibrida tanpa kel obot dapat
mencapai 20 ton/ha/musim tanam. Potensi harus ditunjang oleh kualitas buah yang
baik, seperti ukuran, penampilan, biji, dan rasa. Selain produktivitas, sifat utamajagung
manis yang dikembangkan adalah rasa manis. Konsumen jagung manis menginginkan
rasa manis yang tinggi dan tetap manis setelah disimpan beberapa hari. Umur panen
merupakan salah satu karakter yang digunakan untuk mengukur keunggulan suatu

varietas. Varietas yang diinginkan adalah varietas yang memiliki umur panen lebih
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awal. Umur tanaman berkaitan dengan lamanya tanaman di lapangan. Umumnya umur
panen jagung manis adalah 70-85 HST di dataran menengah dan 60-70 HST di dataran
rendah. Jagung manis umumnya dikonsums dalam keadaan segar sehingga harus
tersedia dalam keadaan segar setiap saat dan tidak dapat disimpan dalam waktu relatif
lama. Jagung manis biasanya langsung dijual setelah panen, karena mutu akan turun
setelah 2-3 hari disimpan dalam suhu kamar. Jagung manis unggul mempunyai daya

simpan lebih tinggi dan rasa manis tidak cepat turun selama penyimpanan.

Jagung manis umumnya dipanen kira-kira 18 - 24 hari setelah penyerbukan, dan
biasanya ditandai dengan penampakan luar rambut yang mngering, tongkol yang keras
ketika digenggam. Tongkol dipanen dengan menarik tongkol ke bawah menjauhi
batang, tanpa mematahkan batang utama. Tongkol jagung manis dipanen beserta
dengan kelobotnya. Kelobot tongkol memberikan perlindungan terhadap kerusakan,
tetapi kelobot juga berespirasi dan mengurangi kelengasan biji. Keseragaman posis

tongkol menjadi faktor penting untuk memudahkan panen dengan tangan.

Tanaman jagung manis dapat ditingkatkan hasil produksinya jika sistem budidaya yang
dilakukan baik dan benar, salah satu syarat budidaya tanaman yang baik adalah dengan
menggunakan varietas unggul. Salah satu varietas unggul jagung manis adalah varietas
Bonanza. Varietasini memiliki beberapa karateristik yaitu memiliki ukuran tongkol
sekitar 20-22 cm, diameter tongkol tanpa kelobot 5 cm, bobot tongkol tanpa kel obot 300
g - 400 g, warnabiji jagung kuning, dan potensi hasil mencapai 14-18 ton/ ha tanpa

kelobot (Syukur dan Rifianto, 2014).
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3.4 Fase Pertumbuhan dan Perkembangan Jagung Manis

Fase-fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung manis (Syukur dan Rifianto,
2014). Fase pertumbuhan jagung manis meliputi fase V3-V5 (jumlah daun yang
terbuka sempurna 3-5), akar seminal sudah mulai berhenti tumbuh, akar nodul sudah
mulal aktif dan titik tumbuh di bawah permukaan tanah. Fase V6-V 10 (Jumlah daun
yang terbuka sempurna 6-10) titik tumbuh sudah diatas permukaan tanah,

perkembangan akar dan penyebarannyadi tanah sangat cepat, dan pemanjangan batang
meningkat secara cepat. Padafaseini bakal jantan (tassel) dan tongkol akan segera
dimulai. FaseV11-Vn (Jumlah daun terbuka sempurna 11 — terakhir), tanaman tumbuh
dengan cepat dan akumulasi bahan kering meningkat secara cepat pula. Kebutuhan hara

dan air relatif sangat tinggi untuk mendukung laju pertumbuhan tanaman.

Fasetasseling (berbungajantan) (VT) , ditandai oleh adanya cabang terakhir dari bunga
jantan sebelum kemuncul an bunga betina (silk/rambut tongkol). Tahap VT dimulai 2-3
hari sebelum rambut tongkol muncul. Fase R1 (Silking), tahap silking diawali oleh
munculnya rambut dari dalam tongkol yang terbungkus kel obot, biasanya 2-3 hari
setelah tasseling. Fase R2 (blister), fase ini muncul sekitar 10-14 hari setelah silking,
rambut tongkol sudah kering dan berwarna gelap. Ukuran tongkol, kelobot dan janggel
hamper sempurna, biji sudah mulai nampak dan berwarna putih melepuh, pati mulai
diakumulasi ke endosperm, kadar air biji sekitar 85% dan akan menurun terus sampai
panen. Fase R3 (masak susu), pengisian biji semula dalam bentuk cairan bening,
berubah seperti susu. Padajagung manis untuk konsumsi segar biasanya dipanen pada
faseini. Fase R4 (Dough), bagian dalam biji seperti pasta (belum mengeras), setengah

dari akumulasi bahan kering biji sudah terbentuk, dan kadar air biji menurun menjadi
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70%. Fase R5 (Pengerasan biji), seluruh biji sudah terbentuk sempurna, embrio sudah

masak dana akumulasi bahan kering biji akan segeraterhenti dengan kadar air biji 55% .

A2 | E Al AR5

LPSTVERSITY 0P “LIINCHG

EXTENSION

Gambar 2. Fase-Fase pertumbuhan jagung manis

3.5 Pupuk Kandang Ayam

K otoran ayam merupakan kotoran yang di keluarkan oleh ayam sebagal proses makanan
yang disertai urine dan sisa-sisa makanan. Kotoran ayam dapat digunakan sebagal
pupuk organik untuk berbagai komoditas tanaman. Salah satunya adalah tanaman
jagung manis karena dapat merangsang pertumbuhan tanaman jagung manis serta
menambah kesuburan tanah yang akan berdampak pada kesuburan tanaman itu sendiri.
Selain itu juga, pupuk kandang ayam dapat memperbaiki sifat fisik, kimiawi tanah dan

biologi tanah (Sutedjo, 2002).

Pupuk kandang ayam sebagai bahan organik dapat berperan dalam pembentukan
struktur tanah yang baik dan stabil sehinggainfiltrasi dan kemampuan menyimpan air

tinggi dan permeabilitas meningkat serta dapat menurunkan besarnya aliran permukaan



16

sehingga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Simatupang, 2005). Pupuk kandang
ayam dapat memperbaiki sifat kimiawi tanah seperti meningkatkan pH, kadar Ca-dd, C-
organik, N-total, C/N dan H-dd serta menurukan kadar Al-dd. Tabel 1 dan 2 menyajikan

kandungan bahan segar dan setelah pengomposan.

Tabel 1. Kandungan hara beberapa pupuk kandang padat/segar

Bahan Segar (%)

N P,O K>0 Cao Rasio Bahan Kadar
C/N Organik Air
Sapi 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 16 80
Kerbau 0,25 0,18 017 04 2528 12,7 81
Kambing 0,7 04 025 04 20-25 31 64
Ayam 15 1,3 0,8 4,0 9-11 29 57
Babi 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20 17 78
Kuda 0,5 0,25 0,3 0,2 24 22 73

Sumber: Lingga (1991) dalam Dermiyati (2015).

2.6 Pupuk KCI

Pupuk KCI merupakan salah satu jenis pupuk tungga yang memiliki konsentrasi tinggi,
yaitu mengandung 60% K0 sebagai Kalium klorida yang merupakan pupuk yang
mengandung unsur kalium yang sangat cocok digunakan untuk segalajenis tanaman
yang memiliki sifat toleran terhadap klorida atau tanah dengan klorida rendah. Selain

itu, Pupuk KCI dapat diaplikasikan untuk semua jenis tanah.

Pupuk KCI atau MOP mengandung kadar kalium (K,0) sebesar 60% serta klorida
sebesar 46%. Pupuk ini memiliki warna merah maupun putih, dengan tekstur yang
menyerupai kristal. Pupuk KCI memiliki sifat mudah larut dalam air. Pupuk KCl
memiliki konsentrasi nutrisi yang sangat tinggi. Oleh karenaitu iamemiliki harga yang

relatif kompetitif dengan jenis-jenis pupuk lain yang mengandung kalium.
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Unsur hara yang terdapat dalam pupuk KCl merupakan senyawa kalium yang dapat
dengan mudah diserap tanaman, namun sebelum dapat terserap dengan baik, pupuk KCl
akan terlebih dahulu terurai menjadi senyawa K,O dan ion CI™* dalam tanah. K,O
memiliki berbagal macam manfaat untuk pertumbuhan dan menguatkan daya tahan
tanaman terhadap berbagai serangan penyakit, sedangkan jikaion CI* diaplikasikan
secara berlebih pada tanaman, justru dapat merugikan tanaman (Rosmarkam dan

Y uwono, 2002).

Pupuk yang mengandung kalium harus diterapkan di mana cadangan kalium tanah tidak
memadai. Kalium dapat diterapkan sebagai pupuk langsung, atau sebagai bagian dari
pupuk yang dicampur dengan senyawa nitrogen dan fosfor. Pupuk KCl sering
dikombinasikan dengan nitrogen maupun fosfor dalam penggunaannya sebagai pupuk
multi-komponen. Kegunaan lainnya adalah dalam produksi kalium hidroksida yang

digunakan dalam pengolahan air serta produksi biodiese.

2.7 Peranan Kalium pada Tanaman

Kalium berperan penting dalam proses fotosintesis, respirasi, metabolisme tanaman,
pembentukan karbohidrat, dan aktifitas enzim, sehingga kalium berpengaruh terhadap
hasil produksi tanaman. Kalium adalah unsur yang mobil dan mudah bergerak dari satu
tempat ke tempat lain. Respon tanaman terhadap pemupukan kalium tidak hanya
menghasilkan produksi yang lebih tinggi, tetapi juga dapat berbentuk perbaikan kualitas
hasil panen dan ketahanan terhadap serangan penyakit. Respon tanaman juga
dipengaruhi oleh banyak faktor, antaralain kemampuan tanah untuk menyediakan

kalium, jenis tanaman, serta hasil pengelolaan tanah.
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1.8 Ketersediaan Kalium di dalam Tanah

Di dalam tanah, K terdapat dalam berbagai bentuk yang tingkat ketersediaannya
berbeda-beda. Pengelompokkan K berdasarkan tingkat ketersediaannya adalah

1. Bentuk yang siap tersedia, yaitu K larut dalam air dan K dapat dipertukarkan,
2. Bentuk dengan tingkat ketersediaan sedang, yaitu biotit dan K terfiksasi, dan

3. Bentuk yang sukar tersedia, yaitu mineral primer kecuali biotit.

Banyaknya kalium yang dapat dipertukarkan dan diserap oleh tanaman tergantung dari
adanya penambahan dari luar dan fiksasi tanaman. Menurut Rosmarkam dan Y uwono
(2002), ketersediaan K dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
adalah pH tanah yang berpengaruh terhadap fiksasi K. lon kalium di dalam tanah
sebagian ada di larutan tanah, sebagian diambil oleh tanaman selama masa

pertumbuhannya dan beberapa bagian lagi akan tercuci.

K ehilangan kalium akibat terangkut oleh tanaman akan mempengaruhi jumlah kalium
yang tersedia di dalam tanah. Kehilangan kalium dalam jangka panjang oleh pencucian
perlahan-lahan mengakibatkan penurunan kandungan kalium tanah dan persediaan

kalium bagi tanaman menjadi terbatas (Winarso, 2005).



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu.
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis tanah Ultisol.
Penelitian ini dimulai padabulan Desember 2016 sampai dengan Maret 2017.
Analisistanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah , Jurusan Agroteknologi,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis kultivar
Jambore (Lampiran 1), pupuk kandang ayam (Lampiran 2), pupuk anorganik (Urea,
TSP dan KCI) (Lampiran 3), dan alat-alat tertentu untuk analisis tanaman. Alat-alat
yang digunakan pada pendlitian ini adalah Minolta SPAD, aat tulis, timbangan digital,
meteran, mistar, jangka sorong, gunting, selang air, gembor, cangkul, oven, gelas

ukur, sprayer, dan aat-alat |aboratorium untuk analisis tanaman.
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3.3 M etode Pendlitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan
rancangan perlakuan disusun secarafaktorial 2 x 4 dengan 3 kali ulangan. Susunan

kombinasi perlakuan pada penelitian ini disgjikan pada Tabel 3.

Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam terdiri atas 2 taraf yaitu :
KO : Tanpapupuk kandang ayam

K1 : Pukan ayam 15 ton/ha

Faktor kedua adalah dosis pupuk KCI terdiri atas 4 taraf yaitu :

AO :Dosispupuk KCI 0 kg/ha

Al : Dosis pupuk KCI 50 kg/ha

A2 : Dosis pupuk KCI 100 kg/ha

A3 : Dosis pupuk KCI 150 kg/ha

Tabel 2. Kombinasi perlakuan faktor | dan faktor 11

Perlakuan
Dosis pupuk KCI
(A) Tanpa Pukan (K0) Pukan ayam 15 ton/ha(K 1)
Dosis 0 kg/ha (A0) KOAO K1AO
Dosis 50 kg/ha (A1) KOA1 K1A1
Dosis 100 kg/ha (A2) KOA2 K1A2
Dosis 150 kg/ha (A3) KOA3 K1A3

Homogenitas ragam data diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data diuji

dengan menggunakan uji Tukey. Jikaasumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik
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ragam. Selanjutnya untuk mengetahui dosis optimum maka dilakukan uji lanjut

orthogonal polinomial.

34 Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa langkah penyiapan |ahan, pembuatan petak
percobaan, analisis tanah, pembuatan pupuk kandang ayam, penanaman, aplikasi pupuk,

pemeliharaan, dan panen.

3.4.1 Penyiapan Lahan

Pengolahan |ahan dilakukan duatahap yaitu olah lahan | padatanggal 23 November
2016 dengan membersihkan lahan dari gulma-gulma yang tumbuh dengan mencabut
gulma sampal ke akar, kemudian olah lahan Il padatanggal 28 November 2017
dilakukan penggemburan tanah dengan kedalaman 15-20 cm dengan menggunakan
cangkul. Setelahitu, dilakukan pengukuran luas lahan yang digunakan sebagai lahan
pertanaman jagung manis. Total luas lahan yang digunakan adalah 222 m? (Lampiran

Gambar 12).

Pembuatan petak percobaan dengan ukuran 3 m x 3 m dengan jarak antar petak 50 cm.
Jarak antartanaman adalah 70 cm x 20 cm. Petak percobaan dibuat sebanyak 8 petak

dengan tiga ulangan (Gambar 3 & Lampiran Gambar 13).
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Ulangan | Ulangan |1 Ulangan I11
K1A2 K1A3 K1A3
KOA2 KOA1l KOA2
K1A0 KOA3 K1A2
KOA1l K1A2 KOAO
KOA3 K1A1 KOA1l
K1A1 KOA2 K1A1
K1A3 K1A0 KOA3
KOAO KOAO K1A0

Gambar 3. Denah tataletak percobaan pengel ompokkan pemupukan berdasarkan
ulangan.

3.4.2 AnalissTanah

Analisis tanah dilakukan sebelum penanaman jagung manis. Data yang akan dianalisis
meliputi data pH tanah, N-total, P-tersedia, K-total, K-add, dan C-organik. Pengukuran
pH tanah menggunakan pH meter, N-total menggunakan metode Kjeldahl, P-tersedia
dan K- add menggunakan metode Olsen, K- total menggunakan metode ekstrak HCI

25%, dan C-organik menggunakan Spektrofotometer (Tabel 3).

3.4.3 Persiapan Pupuk Kandang Ayam

Padatanggal 20 November 2016 dilakukan proses pembuatan pupuk kandang ayam
dengan langkah kerja sebagai berikut. Langkah pertama yaitu menyiapkan aat yang

digunakan seperti gembor, skrup, cangkul, garpu, sedangkan bahan yang digunakan



adalah pupuk kandang ayam, jerami padi, dolomit dan EM4 sebagai dekomposer
dengan perbandingan dosis 6:3:1:1 atau setara dengan 97,2 kg, 48,6 kg dan dolomit
16,2 kg serta EM4 dicampurkan dengan air yang beris gula dengan dosis 1:1
selanjutnya diletakkan pukan ayam dan jerami padi tersebut pada bak kompos yang
berbentuk persegi panjang 1 m x 0,5 m lau disiram EM4 yang sudah tercampur oleh
gulamerah. Setelah itu disiram air secara merata untuk menjaga kelembaban.
Kegiatan tersebut dilakukan secara terus menerus hingga beberapa lapis supaya
tercampur secara merata dan ditutup menggunakan terpal. Ketinggian lapisan
bergantung pada kebutuhan pupuk kandang ayam yang akan dibuat. Setelah 15 hari,
maka pupuk kandang ayam siap digunakan dengan dicirikan berkurangnya volume

pada bak pengomposan, terdapat aroma seperti fermentasi (Lampiran Gambar 14) .

Aplikasi pupuk kandang ayam dilakukan dengan cara ditabur dalam barisan, bukan
disebar merata. Tujuannya adalah agar pupuk organik dekat dengan zona perakaran

(Lampiran Gambar 15).

3.4.4 Penanaman Jagung Manis

Padatanggal 21 Desember 2016 dilakukan penanaman benih jagung manis kulivar
Jambore dengan jarak antartanaman 20 cm dan jarak antar baris 70 cm. Setelah
pengukuran jarak tanam, maka dibuat lubang tanam dengan cara ditugal kemudian
dimasukkan 2 benih jagung manis disetiap lubang tanam (Lampiran Gambar 16).
Selanjutnya dilakukan penyulaman untuk benih yang tidak tumbuh atau tanaman

yang mati (Lampiran Gambar 18).

23
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3.4.5 Aplikasi Pupuk Anorganik

Padatanggal 28 Desember 2016 atau 7 HST dilakukan aplikasi pupuk anorganik yaitu
berupa pupuk Urea, TSP dan KCl. Dosis pupuk Urea 300 kg/ha” dengan duakali
aplikasi sebagai pupuk dasar dan pupuk susulan dan dosis pupuk TSP 117,390 kg/ha*
sebagal pupuk dasar sedangkan dosis pupuk KCI sesuai dengan perlakuan yaitu

0 kg/ha, 50 kg/ha, 100 kg/ha, 150 kg/ha dengan satu kali aplikasi. Aplikasi pupuk

anorganik tersebut dilakukan dengan caraditugal (Lampiran Gambar 17).
3.4.6 Peméiharaan

Pemeliharaan meliputi kegiatan penyulaman, penyiraman, penyiangan gulma,
pengendalian OPT (Organisme pengganggu tanaman), dan pembumbunan (Lampiran
Gambar 19). Penyulaman dilakukan pada 7 HST dengan menanam benih jagung manis
kembali ke lubang tanam yang tidak tumbuh, sehingga diharapkan populasi tanaman
dalam petak dapat terpenuhi secaraoptimal. Setelah kegiatan penyulaman, dilakukan
kegiatan penjarangan. Penjarangan merupakan pengurangan jumlah tanaman (2
tanaman) dalam satu lubang. Kegiatan penjarangan bertujuan supaya unsur hara dapat
secara optimal diserap oleh tanaman dan tidak terjadi kompetisi antar tanaman, dengan
caramembuang 1 tanaman yang tumbuh dalam 1 lubang sehingga tanaman Iebih efisien
dalam menyerap unsur hara dalam tanah. Cara membuang tanaman tersebut dengan

digunting agar tidak merusak perakaran.

Penyiraman pada pertanaman tanaman jagung manis dilakukan dengan memanfaatkan
turunnya hujan. Pada saat penanaman hingga panen, hujan sering turun sehingga tidak

dilakukan penyiraman setiap hari.
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Penyiangan gulma rutin dilakukan saat tanaman berumur 1 — 4 MST dengan cara
mencabut gulma sampai ke akar dan tidak menggunakan herbisida atau bahan kimia

lainnya.

Pembumbunan merupakan kegiatan menambahkan atau menaikan tanah kedekat
perakaran agar tanaman tumbuh dengan kuat dan optimal dengan tujuan untuk
memperkokoh tumbuhnya tanaman dalam menghadapi angin besar serta sekaligus
memperbaiki drainase dan mempermudah pengairan air hujan bilaturun hujan,

pel aksanaan pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 4 MST. Tujuannya
untuk memperkokoh posisi batang sehingga tanaman tidak mudah rebah. Cara yang

dilakukan adalah dengan menggunakan cangkul kecil atau garpu.

Aplikasi pestisidatidak dilakukan selama proses penanaman hingga panen karenalahan
yang digunakan tidak terserang organisme pengganggu tanaman. Lokas yang
digunakan terisolasi sehinggatidak terjadi serangan OPT yang merugikan pada proses

pertanaman.
3.4.7 Panen

Pemanenan dilakukan pada saat 70 HST. Kriteria panen jagung manis yaitu biji sudah
padat dan mengkilap serta kelembaban biji 70 — 75 %. Kegiatan pemanenan yang
dilakukan meliputi menimbang bobot jagung berkelobot per petak perlakuan, kemudian
mengambil 10 tanaman sampel untuk ditimbang bobot jagung yang berkelobot lalu
dikupas sekaligus ditimbang yang tanpa kelobot. Berikutnya diukur panjang dan

diameter tongkol. Berangkasan kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu

709C selama + 3 hari atau sampai bobot kering konstan. Apabila sudah konstan,
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berangkasan tersebut telah siap untuk dijadikan bahan analisis dan pengukuran dari

beberapa variabel pengamatan (Lampiran Gambar 23).

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, kadar hara kalium, diameter tongkol, bobot 10 tongkol tanpa

kel obot

3.5.1 Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan sejak 21 HST dengan puncak pengukuran saat
vegetatif maksimum pada sekitar 48 - 61 HST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
pada 10 sampel tanaman tertinggi tiap petak perlakuan. Satuan pengukuran adalah

centimeter (cm) (Lampiran Gambar 20).

3.5.2 Jumlah Daun

Pengukuran jumlah daun dilakukan sejak 21 HST dengan puncak pengukuran saat
vegetatif maksimum pada sekitar 48 - 61 HST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
pada 10 sampel tanaman tertinggi tiap petak perlakuan. Satuan pengukuran adalah

helai.

3.5.3 Diameter Batang

Pengukuran diameter batang tanaman jagung manis dilakukan pada saat bunga jantan
sudah muncul. Pengukuran tersebut menggunakan aat jangka sorong dengan satuan cm

(Lampiran Gambar 21).
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3.5.4 Kadar harakalium daun jagung manis

Pengukuran serapan hara daun K adalah dengan cara mengambil sampel daun jagung
di bawah tongkol sebanyak dua helai, kemudian dicacah dan dimasukkan ke dalam
amplop cokelat yang telah bertuliskan label perlakuan (Lampiran Gambar 22).
Kemudian sampel tersebut dibawa ke laboratorium dan dilakukan analisis kandungan

hara K pada daun dengan menggunakan metode ekstrak HCI 25%.

3.5.5 Diameter tongkol

Pengukuran diameter tongkol dilakukan menggunakan alat jangka sorong. Satuan

pengukuran adal ah centimeter.

3.5.6 Bobot 10 tongkol dengan kelobot.

Pengamatan dilakukan dengan menimbang 10 tongkol dengan kelobot pada masing-

masing petak perlakuan. Satuan pengukuran kilogram.

3.5.7 Bobot 10 tongkol tanpa kelobot.

Pengamatan dilakukan dengan menimbang 10 tongkol tanpa kelobot pada masing-

masing petak perlakuan. Satuan pengukuran kilogram.

3.5.8 Tingkat kemanisan jagung manis (°Brix)

Pengukuran tingkat kemanisan jagung manis(satuan dergjat Brix) dilakukan dengan
mengambil 5 sampel tongkol jagung manis pada petak perlakuan. Kemanisan jagung
manis diukur dengan menggunakan alat refraktometer. Alat refraktometer digunakan

dengan cara meneteskan sari biji dari jagung sampel ke alat tersebut kemudian dibaca
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hasil dari kadar Brix tongkol jagung kemudian alat dibersikan menggunakan air

aguades dan dibersikan dengan tisu (Lampiran Gambar 24).

3.4.9 Kualitas penampakan tongkol

Kualitas penampakan tongkol dilihat dari penampilan interna tongkol yang melipuiti
kelurusan biji, kecerahan biji, ukuran biji, dan penampilan secara umum. Pengamatan
kualitas penampakan tongkol dilakukan dengan observasi kualitatif dengan skala 1
(sangat buruk), 2 (buruk), 4 (menarik) dan 5 (sangat menarik) dan dilakukan dengan

jumlah = 3 orang (Lampiran Gambar 25 & 26).

3.4.10 Total Produksi Per Petak Ubinan2mx2m

Hasil produksi per petak ubinan 2 m x 2 m ditimbang setelah jagung manis dengan

kelobot dipanen dengan satuan kg.



V.SIMPULAN DAN SARAN

51S impulan

1. Aplikas pupuk kandang ayam mampu meningkatkan fase vegetatif jagung
manis yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang kecuali kadar hara
kalium serta meningkatkan fase generatif jagung manis seperti diameter
tongkol, bobot 10 tongkol dengan kelobot dan tanpa kel obot dan total
produksi per petak ubinan kecuali kualitas penampakan tongkol.

2. Aplikas pupuk KCI mampu meningkatkan tanaman lebih tinggi, jumlah daun
lebih banyak, bobot 10 tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot Iebih berat,
diameter tongkol dan diameter batang |ebih besar daripada tanpa aplikasi
pupuk kandang ayam.

3. Aplikas pupuk kandang 15 ton/ha dan pupuk KCI 107 kg/ha merupakan dosis
yang terbaik untuk mendukung fase vegetatif dan fase generatif jagung manis

serta menghemat penggunaan pupuk KCl sebesar 25%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pendlitian, penulis menyarankan untuk penelitian selanjutkan
agar melakukan analisis tanah akhir sehingga dapat diketahui jumlah unsur hara

yang sudah diserap oleh tanaman.
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